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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat diambil

kesimpul bahwa:

1.

2.

3.

Ada hubungan positif dan signifikan antara pelaksanaan layanan bimbingan
pribadi sosial dengan penyesuaian diri di sekolah pada siswa kelas | Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta tahun ajaran
2012/2013 yang artinya semakin baik dan tepat pelaksanaan layanan
bimbingan pribadi sosial maka semakin meningkat pula penyesuaian diri
siswa di sekolah.

Ada hubungan positif dan signifikan antara pendidikan moral dalam keluarga
dengan penyesuaian diri di sekolah pada siswa kelas | Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang
artinya semakin baik pendidikan moral dalam keluarga maka semakin
meningkat pula penyesuaian diri di sekolah

Ada hubungan positif dan signifikan antara pelaksanaan layanan bimbingan
pribadi sosial dan pendidikan moral dalam keluarga dengan penyesuaian diri
di sekolah pada siswa kelas | Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Karangkajen Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Hal ini dibuktikan regresi
hitung sebesar 41,028 dan F regresi tabel sebesar 4,00 pada taraf signifikansi
5%, db 2 lawan 63. Sumbangan relatif (X1) sebesar 15,722% dan sumbangan
efektif (X1) sebesar 8,956 % serta sumbangan relatif (X2) sebesar 84,278%

dan sumbangan efektif (X2) sebesar 48,006%.



B.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, selanjutnya dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut :

Karena ada hubungan positif dan signifikan pelaksanaan layanan
bimbingan pribadi sosial dengan penyesuaian diri di sekolah pada siswa kelas |
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta tahun ajaran
2012/2013 maka apabila ingin meningkatkan keberhasilan penyesuaian diri siswa
di sekolah perlu digarap faktor layanan bimbingan pribadi sosial.

Karena ditemukan hubungan positif dan signifikan antara antara
pendidikan moral dalam keluarga dengan penyesuaian diri di sekolah maka jika
ingin meningkatkan penyesuaian diri siswa di sekolah perlu diperhatikan faktor-
faktor pendidikan moral dalam keluarga. Karena ditemukan hubungan yang
signifikan pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial dan pendidikan moral
dalam keluarga secara bersama-sama dengan penyesuaian diri di sekolah maka
jika ingin meningkatkan penyesuaian diri di sekolah maka perlu diperhatikan
kedua faktor tersebut yaitu pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial dan

pendidikan moral dalam keluarga.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dan implikasi, dapat diajukan saran yang

berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut :



1. Kepada Sekolah
Hendaknya pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial lebih ditingkatkan
lagi agar siswa mampu melakukan penyesuaian diri di sekolah, hal itu penting
karena siswa dapat cepat beradaptasi dengan lingkungan sekolah.

2. Kepada Guru Bimbingan Konseling
Hendaknya pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial dan pendidikan
moral dalam keluarga dapat dilakukan secara harmonis dan beriringan karena
terbukti dan berpengaruh pada penyesuaian diri siswa di sekolah.

3. Kepada orang tua siswa
Hendaknya pendidikan moral dalam keluarga perlu diperhatikan dan
ditingkatkan dengan mengikuti seminar-seminar agar masyarakat khususnya
keluarga mampu melaksanakan pendidikan moral dalam keluarga dengan

tepat dan benar.
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